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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri pariwisata merupakan salah satu sek#orgysangat penting dalam
kegiatan ekonomi Indonesia sekarang ini, terbukigdustri ini mampu menjadi
salah satu penghasil devisa terbanyak setelah mRmsgembangan industri
pariwisata hendaknya dilakukan secara matang dparteci, karena industri ini
tidak hanya melibatkan satu komponen pelaku paastajsmelainkan melibatkan
semua komponerstake holderseperti pemerintah, swasta dan masyarakat.
Pengembangan industri pariwisata masih mengalaisis Ktendala internal yaitu
konflik sosial dan krisis multidimensi yang belusda. Pembangunan Indonesia
secara umum mengalami perubahan paradigma paszanasi 1998. Orientasi
pembangunan yang semula sangat berorientasi daledyang memperhatikan
laut dan pengembangan wilayah pesisir dalam komsepasan nusantat@&on
Diamar, 2002)

Pemanfaatan potensi sumber daya alam yang sekad) slilakukan tidak
dengan kesadaran akan pelestarian alam dan babkderang dilakukan secara
eksploitatif mengakibatkan kerusakan dan pencemdfdeh karena itu perlu
adanya penataan kembali berbagai potensi dan kakaam dan hayati berbasis
pada pengembangan kawasan secara terpadu. Poteash wlam baik alami
maupun buatan masih belum dikembangkan secaralbaibelum digarap secara

optimal, sehingga pengembangannya kurang dirasakesih jauh dari harapan



untuk dijadikan sebuah kawasan pariwisata.

Selain itu, kepariwisataan di Indonesia memberikédai tambah yang
besar artinya bagi pendapatan pemilik industri,dpeatan masyarakat sekitar,
pendapatan daerah serta devisa negara yang megubggi pembangunan
negara. Ini tentunya menjadi perhatian yang sgpgating bagi kepariwisataan di
Indonesia. Untuk memenuhi kepariwisataan tersebutka perlu diadakan
berbagai fasilitas atraksi rekreasi yang mendukurggjalannya kegiatan
kepariwisataan. Selain itu juga, fasilitas atraiekireasi berperan penting dalam
pemenuhan kebutuhan wisatawan. Oleh sebab itu,asatigerlukan adanya
fasilitas — fasilitas atraksi dan rekreasi yang raean.

Adapun pengertian dari fasilitas adalah fasilitakreasi dengan segala
kelengkapannya yang perlu disediakan untuk berbagaam aktivitas rekreasi.
Pada intinya, fungsi fasilitas haruslah bersifatlay@ni dan mempermudah
kegiatan atau aktivitas pengunjung atau wisataveang \dilakukan dalam rangka
untuk mendapat pengalaman rekreasi. Fasilitas mgsfusebagai media yang
berperan untuk memudahkan pengunjung melakukanateagiatau aktifitas
rekreasi sehingga terdapat prinsip kesesuaianagyatais fasilitas dengan aktifitas
rekreasi yang dilakukan wisatawan. Adanya pererazadan pengembangan yang
baik dan tepat, akan mengakibatkan meningkatnygukgan wisatawan dan
pendapatan devisa negara guna membangun selurutor sgng ada.

Pengembangan dan pengelolaan yang kurang baitedahjuga dirasakan
di Pantai Pondok Bali yang terletak di desa mayangacamatan Legonkulon

Kabupaten Subang. Pantai ini menjadi objek daeu@imn wisata di Subang



karena memiliki potensi bahari yang belum terkeldiengan baik. Hal ini

mengingat Pantai Pondok Bali memiliki karakter gedfig dan potensi wilayah

yang cukup menguntungkan untuk dikembangkan selbayeasan wisata.Juga
dengan adanya budaya serta kegiatan ekonomi sk&pgréitan pelelangan setiap
pagi, dan hasil kerajinan gerabah dari masyarakpiatd menunjang kegiatan
wisata di pondok Bali.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan olehelpi, Desa
Mayangan sering terjadi air laut pasang yang mehgtkéan jalan di sekitar desa
menjadi tergenang oleh air sehingga, wisatawan ydeigng berkunjung ke
Pondok Bali akhirnya memilih untuk pulang kemb&eran pemerintah daerah
yang kurang dalam mempromosikan serta memperhakkadisi aksesibilitas
adalah menjadi sebab Pondok Bali bukan objek da&splan wisata yang
diminati oleh wisatawan. Ini diperkuat oleh salatussumber dari pengelola yang
mengatakan kepada peneliti bahwa pemerintah déenedsan tidak terlalu peduli
akan keberlangsungan pariwisata di Pondok Bali.

Permasalahan lain yang mengakibatkan pantai ir@ngudiminati sebagai
daerah kunjungan wisata adalah kurangnya fasii@asinjang kegiatan wisata,
seperti atraksi wisata yang masih terbatas jugagaiébatkan kegiatan wisata di
pantai Pondok bali tidak berjalan dengan baik. Bsadkan hasil penelitian
aktifitas wisatawan yang datang ke pantai Pondok dantaranya: menikmati
keindahan alam, makan-makan, berenang, jalan-jalan, fotografi saja, bila
dibandingkan dengan tahun 2006 aktivitas yang diak wisatawan relatif

sama, tidak ada perubahan dan peningkatan. Kuemgrmsinya aktivitas wisata



akan menyebabkan wisatawan menjadi cepat bosancelaat meninggalkan
lokasi wisata. Agar hal ini tidak terjadi maka sudbkasi wisata harus
memberikan penawaran yang bervariasi untuk aldifitesata kepada wisatawan.
Sebagaimana dikemukakan oleh A. Yoeti (1996: 1&@agai berikut:
Ditinjau  dari sudut pemasaran pariwisata, terutadaam rangka
pengembangan produk baru, sesungguhnya suatu daguam wisata
mempunyai banyak hal yang dapat ditawarkan sebalgga tarik
wisatawan kepada pasar yang berbeda-beda dengama seilsatawan.
Yang penting diperhatikan dalam pengembanmgan sdatuah untuk
menjadi suatu daerah tujuan wisata, agar ia dapabank untuk
dikunjungi oleh wisatawan potensial dalam macamamapasar. Daerah
tersebut harus memiliki tigas syarat yalBomething to do, something to
see, something to buy.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, dwidsan Pondok Bali
banyak terdapat lahan yang memiliki potensi yarapgat baik untuk
dikembangkan menjadi sebuah kawasan wisata baNamun, lahan-lahan
tersebut nampak tidak terawat karena tidak adamgmgoatau kelompok yang
mengelola lahan tersebut. Agar semua potensi yandjkd Pantai Pondok Bali
terkelola munculah ide dari penulis untuk melakuksmelitian dengan judul

“Pengembangan Pantai Pondok Bali Sebagai Kawasan WAta Bahari di

Kabupaten Subang”.

B. Rumusan Masalah

Kawasan Pantai Pondok Bali memiliki potensi wisatang dapat
dikembangkan menjadi kawasan wisata. Tetapi objeatev yang sudah ada
belum di kembangkan secara maksimal dan belum aléikelengan baik oleh
pengelola. Untuk menjadikan Pantai Pondok Bali &etbang menjadi kawasan

wisata yang diminati oleh wisatawan perlu dilakukanelitian, inventarisasi, dan



evaluasi. Sehingga pengembangannya dapat terdaisas

Dari paparan latar belakang tersebut maka rumusasalah sebagai
berikut: “Pantai Pondok bali memiliki potensi yabglum dikembangkan secara
maksimal untuk dijadikan objek daerah tujuan wisaRertanyaan penelitiannya

adalah:

1. Bagaimana dukungan aspek fisik dan sosial budaga gengembangan
objek wisata pantai Pondok Bali?
2. Bagaimanakah pengembangan Pantai Pondok Bali witha atraksi

wisata, fasilitas, dan aksesibilitas wisata?
3. Bagaimana profil wisatawan yang mengunjungi objelsata pantai

Pondok Bali

C. Tujuan Penelitian

Setelah merumuskan masalah di atas, tujuan yang idgapai dari
penelitian ini adalah agar pengembangan PantaidkoBdli dapat maksimal dan
pengelola lebih memperhatikan aspek-aspek yangshdmerhatikan dalam
mengembangkan pantai ini. Sehingga akan dapat dwmgikasi kendala-

kendala yang ada. Adapun tujuannya adalah:

1. Mengidentifikasi dukungan aspek fisik dan sosialddya bagi
pengembangan objek wisata Pantai Pondok Bali.

2. Mengidentifikasi pengembangan Pantai Pondok Bdihati dari atraksi
wisata, fasilitas, dan aksesibilitas wisata.

3. Mengidentifikasi Profil Wisatawan yang mengunjunfjek wisata pantai

Pondok Bali



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin diraih pelaksanaan penelitiamadalah:

1) Memberi masukan kepada pihak pengelola Pantai Rorfigki agar
memperhatikan aspek kelestarian dalam pengembayayann

2) Melatih kemampuan dalam menulis karya ilmiah yaewgitis dan praktis
bagi peneliti

3) .Dapat menjadi sumber informasi dan sumber datageren masalah

pengeloalaan maupun pengembangan khususnya daetain p

E. Definisi Operasional

1. Pengertian Pengembangan

Pengembangan adalah segala kegiatan dan usahdeykogrdinasi untuk
menarik wisatawan menyediakan sarana dan prasdraremng dan jasa, fasilitas
yang diperlukan guna melayani kebutuhan wisatawegala kegiatan dan
pengembangan pariwisata mencakup segi-segi yant) laasdan menyangkut
berbagai segi kehidupan dalam masyarakat, mulai kdagiatan akomodasi,
atraksi wisata, makanan dan minuman, cindera npEkyanan dan suasana
nyaman. Pengembangan dalam penelitian ini diartikebagai upaya yang
dilakukan untuk memanfaatkan objek wisata Pondok Bgar lebih banyak

dikunjungi oleh wisatawan. Upaya tersebut dilakukaglalui peningkatan daya



tarik baik berupa fisik maupun social dan berbafgailitas yang menunjang

kegiatan kepariwisataan di Kabuipaten Subang.

2. Wisata Bahari

Wisata pantai termasuk pada kegiatan wisata baltawi wisata kelautan.
Adapun yang dimaksud dengan wisata pantai atauamisdhari ialah wisata yang
objek dan daya tariknya bersumber dari potensidmentaut(seascapejnaupun

bentang darat pantéioastal landscape).

Dari banyaknya pengertian wisata bahari yang bardigknakan adalah
pengertaian yang di utarakan oleh Chalid FandetuyaWisata bahari adalah
wisata yang berupa kegiatan berenang, snorkelingnyelam, berlayar,
berselacar, memancing, berjemur, rekreasi pafisiggrafi bawah air, dan lain-
lain ( Chalid Fandeli: 89).

3. Kawasan Wisata

Menurut Robert E. Clark at all, Chicago (1986)A: resort is a place used
for relaxation or recreation, attracting visitorsorf holidays or vacations”
Kawasan wisata adalah salah satu bentuk tempat pangpaya menyediakan
berbagai fasilitas yang memungkinkan wisatawan mengkannya dalam satu
kesempatan. Kawasan wisata adalah kawasan deragtehltentu yang dibangun

untuk memenuhi kebutuhan pariwisata



